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Abstrack

Understanding statistics is a crucial competency for students in the digital age, particularly in supporting data
literacy and data-driven decision-making. However, various studies have shown that students still experience
difficulties in understanding statistical concepts and applying them in real-world contexts. This study aims to
comprehensively examine students' understanding of statistics in relation to data literacy and decision-making
in the digital age. The Systematic Literature Review (SLR) method was used, analyzing various scientific articles
published between 2021 and 2025 from reputable databases. The study results indicate that students tend to
experience difficulties in understanding basic statistical concepts, interpreting data analysis results, and
connecting them to decision-making. Furthermore, students' data literacy remains relatively low, particularly in
the aspects of critical data evaluation and utilization. The findings also indicate a gap between statistical analysis
skills and data-driven decision-making. Although the use of technology can facilitate the learning process, its
effectiveness is highly dependent on a solid understanding of fundamental concepts. Therefore, innovation in
statistics learning is needed through a more contextual, applicable, and integrated approach with data literacy.
This research is expected to contribute to the development of more effective statistics learning strategies in the
digital age.

Keywords: Statistics, Data Literacy, Decision Making and the Digital Era
Abstrak

Pemahaman statistika merupakan kompetensi penting bagi mahasiswa di era digital, khususnya dalam
mendukung literasi data dan pengambilan keputusan berbasis data. Namun, berbagai penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep statistika serta mengaplikasikannya
dalam konteks nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif pemahaman mahasiswa
terhadap statistika dalam kaitannya dengan literasi data dan pengambilan keputusan di era digital. Metode yang
digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan menganalisis berbagai artikel ilmiah yang
dipublikasikan pada rentang tahun 2021-2025 dari database bereputasi. Hasil kajian menunjukkan bahwa
mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar statistika, menginterpretasikan
hasil analisis data, serta menghubungkannya dengan pengambilan keputusan. Selain itu, literasi data mahasiswa
masih tergolong rendah, terutama dalam aspek evaluasi dan pemanfaatan data secara kritis. Temuan juga
menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan analisis statistika dengan pengambilan keputusan
berbasis data. Meskipun penggunaan teknologi dapat membantu proses pembelajaran, efektivitasnya sangat
bergantung pada pemahaman konsep yang mendasar. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran
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statistika melalui pendekatan yang lebih kontekstual, aplikatif, dan terintegrasi dengan literasi data. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran statistika yang lebih

efektif di era digital.

Kata Kunci: Statistika, Literasi Data, Pengambilan Keputusan dan Era digital

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi di era digital
telah mendorong terjadinya peningkatan signifikan
dalam produksi dan pemanfaatan data di berbagai
sektor kehidupan. Fenomena ini menuntut individu
untuk tidak hanya mampu mengakses data, tetapi
juga memiliki kemampuan dalam memahami,
mengolah, dan menginterpretasikan data secara
tepat. Dalam konteks ini, literasi data (data literacy)
menjadi kompetensi penting yang harus dimiliki
oleh mahasiswa, khususnya di bidang Sistem
Informasi yang berperan dalam pengelolaan dan
analisis data.

Literasi data merujuk pada kemampuan untuk
mengubah data menjadi informasi yang bermakna
serta  menggunakannya untuk mendukung
pengambilan keputusan. Kemampuan ini
mencakup interpretasi, analisis, serta komunikasi
data secara efektif dalam berbagai konteks
(Schiller, Busch, & Hindinger, 2021). Selain itu,
literasi data memiliki keterkaitan erat dengan
literasi statistika, karena pemahaman konsep
statistik menjadi dasar dalam membaca dan
mengevaluasi informasi berbasis data (Ridgway,
Nicholson, & McCusker, 2022).

Statistika sebagai disiplin ilmu memiliki peran
fundamental dalam mendukung literasi data,
terutama dalam proses pengambilan keputusan
berbasis data (data-driven decision making).
Penguasaan statistika memungkinkan mahasiswa
untuk memahami pola data, melakukan analisis,
serta menarik kesimpulan yang relevan. Dalam
konteks pendidikan, kemampuan ini berkontribusi
pada pengembangan berpikir kritis dan analitis
mahasiswa (Ben-2Zvi & Garfield, 2021).

Namun demikian, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa
terhadap statistika masih menghadapi berbagai
kendala. Statistika sering dianggap sebagai mata
kuliah yang sulit karena bersifat abstrak dan
membutuhkan kemampuan analisis yang tinggi.
Mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep dasar  seperti
probabilitas, distribusi data, dan inferensi statistik
(zieffler et al., 2021). Selain itu, banyak mahasiswa
yang hanya berfokus pada prosedur perhitungan

tanpa memahami makna dari hasil analisis yang
diperoleh (Park & Jang, 2023).

Permasalahan lain yang muncul adalah rendahnya
kemampuan mahasiswa dalam
menginterpretasikan hasil analisis statistik dan
mengaitkannya dengan pengambilan keputusan.
Padahal, literasi statistika tidak hanya mencakup
kemampuan menghitung, tetapi juga kemampuan
mengevaluasi dan menggunakan data sebagai
dasar pengambilan keputusan yang tepat (Gal,
2022). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara pemahaman konseptual statistika dengan
kemampuan aplikatif mahasiswa dalam konteks
nyata.

Di sisi lain, perkembangan teknologi seperti big
data analytics, kecerdasan buatan (artificial
intelligence), dan sistem pendukung keputusan
semakin menuntut mahasiswa untuk memiliki
kemampuan literasi data yang tinggi. Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital
dalam  pembelajaran  dapat = meningkatkan
pemahaman statistika dan kemampuan analisis
data mahasiswa, meskipun masih terdapat
tantangan dalam implementasinya (Kwon, Lee, &
Shin, 2022).

Selain faktor konseptual, pendekatan pembelajaran
yang masih cenderung teoritis dan kurang
kontekstual juga menjadi penyebab rendahnya
pemahaman mahasiswa terhadap statistika.
Pembelajaran yang lebih menekankan pada
perhitungan dibandingkan interpretasi data
menyebabkan  mahasiswa  kurang  mampu
mengaitkan statistika dengan permasalahan nyata
(Chance, Rossman, & Garfield, 2023).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan
kajian literatur yang komprehensif untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman mahasiswa
terhadap statistika, faktor-faktor yang
mempengaruhinya, serta keterkaitannya dengan
literasi data dan pengambilan keputusan. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih
efektif, kontekstual, dan relevan dengan kebutuhan
era digital.
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1.2 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan
kajian literatur secara komprehensif mengenai
pemahaman mahasiswa terhadap statistika dalam
kaitannya dengan literasi data dan pengambilan
keputusan di era digital. Melalui pendekatan studi
literatur sistematis, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi berbagai permasalahan vyang
dihadapi mahasiswa dalam memahami konsep-
konsep statistika, seperti probabilitas, distribusi
data, analisis deskriptif, dan inferensi statistik, serta
bagaimana konsep-konsep tersebut diaplikasikan
dalam analisis data. Selain itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara
pemahaman statistika dengan kemampuan literasi
data mahasiswa, termasuk dalam hal membaca,
menganalisis, dan menginterpretasikan data secara
kritis. Penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi
sejauh mana pemahaman statistika berperan
dalam mendukung kemampuan mahasiswa dalam
pengambilan keputusan berbasis data (data-driven
decision making). Lebih lanjut, penelitian ini
bertujuan untuk menggali berbagai faktor yang
mempengaruhi tingkat pemahaman mahasiswa
terhadap statistika, baik dari aspek kognitif,
pedagogis, maupun penggunaan teknologi dalam
pembelajaran. Penelitian ini juga mengkaji berbagai
strategi pembelajaran, pendekatan pedagogis,
serta media yang telah digunakan dalam penelitian
terdahulu  untuk meningkatkan pemahaman
statistika dan literasi data mahasiswa.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis berupa pemetaan
isu-isu utama dalam pembelajaran statistika di era
digital, sekaligus memberikan kontribusi praktis
bagi dosen atau pengajar dalam merancang
metode pembelajaran yang lebih  efektif,
kontekstual, dan berbasis pada penguatan literasi
data serta pengambilan keputusan.

1.3 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka akan menjelaskan tentang
seperangkat definisi, pengertian dan konsep yang
relevan terkait permasalahan dalam penelitian ini.

1.3.1 Pemahaman Statistika

Pemahaman statistika merupakan kemampuan
individu dalam memahami konsep, prosedur, serta
interpretasi hasil analisis data secara tepat. Tidak
hanya terbatas pada kemampuan melakukan
perhitungan, pemahaman statistika juga mencakup
kemampuan dalam menafsirkan data,
mengevaluasi hasil analisis, serta
mengkomunikasikan temuan secara logis dan
sistematis (Ben-Zvi & Garfield, 2021).

Dalam konteks pendidikan tinggi, pemahaman
statistika menjadi kompetensi penting karena
berperan dalam membentuk kemampuan berpikir
kritis dan analitis mahasiswa. Namun, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep-
konsep dasar statistika seperti probabilitas,
distribusi data, dan inferensi statistik (Zieffler et al.,
2021). Kesulitan ini sering kali disebabkan oleh sifat
materi  yang abstrak  serta  pendekatan
pembelajaran yang terlalu menekankan pada
prosedur matematis dibandingkan  dengan
pemahaman konsep.

Selain itu, miskonsepsi dalam statistika juga
menjadi permasalahan umum. Mahasiswa sering
kali salah dalam menafsirkan hasil analisis statistik,
seperti nilai probabilitas (p-value) atau hubungan
antar variabel, sehingga berdampak pada
kesalahan dalam pengambilan keputusan (Park &
Jang, 2023). Oleh karena itu, pemahaman statistika
yang baik harus mencakup keseimbangan antara
kemampuan konseptual dan aplikatif.

1.3.2 Literasi Data

Literasi data (data literacy) adalah kemampuan
untuk membaca, memahami, menganalisis, serta
menggunakan data secara efektif dalam berbagai
konteks. Literasi ini tidak hanya mencakup
keterampilan teknis, tetapi juga melibatkan
kemampuan berpikir kritis dalam mengevaluasi
kualitas data dan menarik kesimpulan yang tepat
(Schller, Busch, & Hindinger, 2021).

Dalam era digital, literasi data menjadi kompetensi
esensial yang harus dimiliki oleh mahasiswa,
terutama di bidang Sistem Informasi. Literasi data
memungkinkan mahasiswa untuk mengolah data
menjadi  informasi yang bermakna serta
mendukung pengambilan keputusan yang lebih
akurat. Penelitian menunjukkan bahwa literasi data
memiliki hubungan yang erat dengan literasi
statistika, di mana pemahaman konsep statistik
menjadi dasar dalam menginterpretasikan data
secara benar (Ridgway, Nicholson, & McCusker,
2022).

Namun demikian, tingkat literasi data mahasiswa
masih tergolong rendah, terutama dalam hal
interpretasi data dan evaluasi informasi. Banyak
mahasiswa mampu menggunakan alat analisis data,
tetapi belum mampu memahami makna dari hasil
yang diperoleh. Hal ini menunjukkan bahwa literasi
data tidak hanya bergantung pada keterampilan
teknis, tetapi juga pada pemahaman konseptual
yang kuat.
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1.3.3 Pengambilan Keputusan Berbasis Data
Pengambilan keputusan berbasis data (data-driven
decision making) merupakan proses pengambilan
keputusan yang didasarkan pada analisis data yang
valid dan relevan. Pendekatan ini semakin penting
di era digital, di mana data menjadi sumber utama
dalam menentukan strategi dan kebijakan.

Statistika memiliki peran penting dalam
mendukung proses ini, karena menyediakan
metode untuk menganalisis data dan menarik
kesimpulan yang dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Kemampuan dalam
memahami dan menginterpretasikan hasil analisis
statistik menjadi faktor kunci dalam menghasilkan
keputusan yang tepat dan rasional (Gal, 2022).

Namun, penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
sering mengalami kesulitan dalam menghubungkan
hasil analisis statistik dengan proses pengambilan
keputusan. Mereka cenderung fokus pada hasil
perhitungan tanpa mampu mengaitkannya dengan
konteks permasalahan yang dihadapi (Chance,
Rossman, & Garfield, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih kontekstual dan berbasis masalah untuk
meningkatkan kemampuan pengambilan
keputusan mahasiswa.

1.3.4 Peran Teknologi dalam Pembelajaran
Statistika

Perkembangan teknologi digital telah memberikan
peluang besar dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran statistika. Penggunaan perangkat
lunak statistik, visualisasi data, serta teknologi
berbasis kecerdasan buatan dapat membantu
mahasiswa dalam memahami konsep statistika
secara lebih konkret dan interaktif.

Penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi
dalam  pembelajaran  dapat  meningkatkan
kemampuan berpikir statistika dan literasi data
mahasiswa, terutama dalam aspek analisis dan
interpretasi data (Kwon, Lee, & Shin, 2022). Selain
itu, penggunaan teknologi juga dapat membantu
mahasiswa dalam memahami hubungan antara
konsep statistika dengan penerapannya dalam
dunia nyata.

Meskipun demikian, implementasi teknologi dalam
pembelajaran  masih  menghadapi  berbagai
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur,
kesiapan dosen, serta kemampuan dasar
mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi
yang tepat dalam mengintegrasikan teknologi ke

dalam pembelajaran statistika agar dapat
memberikan hasil yang optimal.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi
literatur  sistematis  (Systematic  Literature
Review/SLR)  untuk  mengkaji pemahaman
mahasiswa terhadap statistika dalam kaitannya
dengan literasi data dan pengambilan keputusan di
era digital. Metode ini dipilih karena mampu
menghimpun, mengevaluasi, dan mensintesis
berbagai hasil penelitian terdahulu secara
komprehensif, sehingga diperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti.
Adapun tahapan dalam penelitian ini dilakukan
secara sistematis sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Tahap awal penelitian adalah mengidentifikasi
permasalahan utama, vyaitu rendahnya
pemahaman mahasiswa terhadap statistika
serta keterkaitannya dengan kemampuan
literasi data dan pengambilan keputusan.
Fokus penelitian diarahkan pada kesulitan
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep
statistika, seperti probabilitas, distribusi data,
analisis deskriptif, dan inferensi statistik, serta
bagaimana konsep tersebut diterapkan dalam
analisis data dan pengambilan keputusan.
2. Penentuan Kata Kunci dan Sumber Data
Pada tahap ini dilakukan penentuan kata kunci
yang digunakan dalam pencarian literatur. Kata
kunci yang digunakan antara lain: statistical
understanding, statistics education, data
literacy, statistical literacy, data-driven
decision making, dan student difficulties in
statistics. Sumber data diperoleh dari berbagai
database ilmiah bereputasi. Selain itu,
digunakan juga sumber dari jurnal nasional
terakreditasi serta repositori open access
untuk memperluas cakupan literatur.
3. Seleksi Literatur
Proses seleksi literatur dilakukan dengan
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi
sebagai berikut:
a. Kriteria inklusi:
1) Artikel ilmiah vyang dipublikasikan
dalam rentang tahun 2021-2025
2) Membahas tentang pembelajaran
statistika, literasi data, atau
pengambilan keputusan
3) Relevan dengan konteks mahasiswa
atau pendidikan tinggi
4) Artikel tersedia dalam bahasa Inggris
atau Bahasa Indonesia
5) Artikel peer-reviewed atau berasal
dari jurnal bereputasi
b. Kriteria eksklusi:
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1) Artikel yang tidak relevan dengan
topik penelitian
2) Artikel yang tidak memiliki akses
penuh (full text)
3) Artikel non-ilmiah atau tidak melalui
proses peer-review.
Analisis Literatur
Literatur yang telah diseleksi kemudian
dianalisis dengan cara membaca,
mengelompokkan, dan  mengkategorikan
berdasarkan tema-tema utama, yaitu:
Pemahaman statistika mahasiswa
a. Literasi data
b. Pengambilan keputusan berbasis data
c. Faktor-faktor yang mempengarubhi
pemahaman statistika
d. Strategi pembelajaran dan penggunaan
teknologi
e. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi
pola, kesamaan, serta perbedaan temuan
dari berbagai penelitian.
Sintesis Hasil
Tahap selanjutnya adalah melakukan sintesis
terhadap hasil analisis literatur. Pada tahap ini,
penelitimembandingkan berbagai temuan dari
penelitian terdahulu untuk mengidentifikasi:
a. Kesenjangan penelitian (research gap)
b. Permasalahan utama vyang dihadapi
mahasiswa
c. Hubungan antara pemahaman statistika,
literasi data, dan pengambilan keputusan
Hasil sintesis disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif serta tabel ringkasan untuk
memudahkan pemahaman.
Pelaporan Hasil
Tahap terakhir adalah menyusun laporan hasil
penelitian dalam bentuk artikel ilmiah yang
sistematis. Hasil kajian disajikan dalam bagian
hasil dan pembahasan, serta diakhiri dengan
kesimpulan dan rekomendasi yang dapat
digunakan sebagai dasar pengembangan
pembelajaran statistika di perguruan tinggi.

Secara umum, tahapan penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Identifikasi Masalah

v

Penentuan Kata Kunci dan Sumber Data

v

Seleksi Literatur

v

Analisis Literatur

v

Sintesis Temuan

v

Pelaporan Hasil

Gambar 1. Langkah Metode Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Studi Literatur

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap
berbagai penelitian yang relevan pada periode

2021-2025,

diperoleh gambaran bahwa

pemahaman mahasiswa terhadap statistika masih
menghadapi berbagai kendala yang berdampak
pada rendahnya literasi data dan kemampuan
pengambilan keputusan berbasis data. Hasil analisis
menunjukkan beberapa temuan utama sebagai
berikut:

1.

Kesulitan dalam Memahami Konsep Dasar
Statistika

Mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep dasar statistika
seperti probabilitas, distribusi data, serta
inferensi statistik. Kesulitan ini disebabkan oleh
sifat konsep yang abstrak serta kurangnya
pemahaman konseptual yang mendalam.

Akibatnya, mahasiswa cenderung hanya
menghafal rumus tanpa memahami
maknanya, sehingga berdampak pada

kesalahan dalam analisis data (Zieffler et al.,
2021).

Rendahnya Kemampuan Interpretasi Data
Sebagian besar mahasiswa mampu melakukan
perhitungan statistik, namun mengalami
kesulitan dalam menginterpretasikan hasil
analisis. Misalnya, mahasiswa tidak mampu
menjelaskan  makna  p-value, interval
kepercayaan, atau hubungan antar variabel
secara tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan interpretasi masih menjadi
kelemahan utama dalam pembelajaran
statistika (Park & Jang, 2023).

Jurnal JIS. SIWIRABUDA | 5




3. Keterbatasan Literasi Data Mahasiswa
Literasi data mahasiswa masih tergolong
rendah, terutama dalam hal membaca,
mengevaluasi, dan mengkomunikasikan data.
Mahasiswa sering kali hanya berfokus pada
hasil akhir tanpa mampu memahami proses
analisis  secara  menyeluruh.  Hal ini
mengindikasikan bahwa literasi data belum
berkembang secara optimal (Schiiller et al.,
2021).

4. Kesenjangan antara Analisis Data dan
Pengambilan Keputusan
Hasil studi menunjukkan adanya kesenjangan
antara kemampuan analisis statistika dengan
pengambilan keputusan. Mahasiswa
cenderung tidak mampu mengaitkan hasil

analisis dengan konteks permasalahan nyata,
sehingga keputusan yang dihasilkan kurang
tepat atau tidak berbasis data (Gal, 2022).

5. Peran Teknologi dalam Mendukung
Pemahaman Statistika
Penggunaan teknologi seperti perangkat lunak
statistik dan visualisasi data terbukti dapat
membantu meningkatkan pemahaman
mahasiswa. Namun, tanpa pemahaman
konsep yang kuat, teknologi hanya digunakan
sebagai alat tanpa memberikan pemahaman
yang mendalam (Kwon et al., 2022).

Tabel 1 berikut merangkum temuan literatur terkait
kendala pemahaman mahasiswa dalam statsitika.

Tabel 1. Ringkasan Temuan Studi Literatur

Dampak terhadap Literasi

No. Fokus Konsep Permasalahan Utama Data dan Keputusan Sumber
1 | Konsep dasar | Sulit memahami probabilitas, | Analisis data tidak akurat Zieffler et al.
statistika distribusi, inferensi (2021)
2 | Interpretasidata | Tidak mampu membaca hasil | Kesalahan dalam penarikan | Park & Jang
statistik kesimpulan (2023)
3 | Literasi data Rendah dalam membaca & | Informasitidak dimanfaatkan | Schiller et al.
mengevaluasi data optimal (2021)

4 | Pengambilan

Tidak mampu menghubungkan | Keputusan tidak berbasis | Gal (2022)

keputusan analisis dengan konteks data
5 | Teknologi Penggunaan tanpa pemahaman | Ketergantungan tanpa | Kwon et al.
pembelajaran konsep pemahaman (2022)

Sumber: Hasil Studi Literatur (2025)

Tabel 1 menunjukkan bahwa permasalahan utama
tidak hanya terletak pada pemahaman konsep
statistika, tetapi juga pada kemampuan mahasiswa
dalam menginterpretasikan data dan
menggunakannya dalam pengambilan keputusan.
Hal ini memperlihatkan adanya keterkaitan yang
kuat antara pemahaman statistika, literasi data,
dan kualitas keputusan yang dihasilkan.

3.2 Pembahasan

Hasil studi literatur menunjukkan adanya hubungan

yang signifikan antara pemahaman statistika

dengan literasi data dan pengambilan keputusan.

Semakin baik pemahaman mahasiswa terhadap

konsep statistika, maka semakin tinggi pula

kemampuan mereka dalam mengolah dan

memanfaatkan data secara efektif.

1. Kesenjangan antara Pemahaman Konseptual
dan Aplikatif
Salah satu temuan utama adalah adanya
kesenjangan antara pemahaman teoritis dan
kemampuan aplikatif mahasiswa. Mahasiswa
cenderung mampu melakukan perhitungan,
tetapi tidak mampu menginterpretasikan

hasilnya dalam konteks nyata. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran statistika
masih terlalu berorientasi pada prosedur,
bukan pada pemahaman konsep.

2. Pentingnya Literasi Data dalam Pembelajaran
Statistika
Literasi data menjadi jembatan antara konsep
statistika dan pengambilan keputusan. Tanpa
literasi data yang baik, mahasiswa tidak
mampu memanfaatkan hasil analisis secara
optimal. Oleh karena itu, pembelajaran
statistika perlu diarahkan pada penguatan
kemampuan interpretasi, evaluasi, dan
komunikasi data.

3. Penguatan Pengambilan Keputusan Berbasis
Data
Kemampuan pengambilan keputusan berbasis
data merupakan  tujuan  akhir  dari
pembelajaran statistika. Namun, hasil studi
menunjukkan bahwa kemampuan ini masih
rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
latihan berbasis kasus nyata yang menuntut
mahasiswa untuk menghubungkan data
dengan keputusan.
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4. Peran Teknologi sebagai Pendukung, Bukan
Pengganti
Teknologi memiliki peran penting dalam
meningkatkan pembelajaran statistika, namun
tidak dapat menggantikan pemahaman
konsep.  Penggunaan  teknologi  harus
diintegrasikan dengan pendekatan
pembelajaran  yang menekankan pada
pemahaman dan interpretasi data.

5. Implikasi terhadap Pembelajaran Statistika
Berdasarkan hasil kajian, terdapat beberapa
implikasi penting:

a. Perlunya pendekatan  pembelajaran
berbasis kasus (case-based learning)

b. Integrasi antara statistika dan konteks
nyata (data real)

c. Penguatan literasi data dan interpretasi
hasil analisis

d. Pemanfaatan teknologi secara kontekstual
dan interaktif

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa
pemahaman mahasiswa terhadap statistika masih
menghadapi berbagai kendala, terutama pada
aspek pemahaman konsep dasar, interpretasi hasil
analisis, serta penerapannya dalam konteks nyata.
Mahasiswa cenderung mampu  melakukan
perhitungan statistik secara prosedural, namun
belum memiliki kemampuan yang memadai dalam
menginterpretasikan data secara kritis dan
mengaitkannya dengan pengambilan keputusan.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya tingkat
literasi data, di mana mahasiswa belum mampu
membaca, mengevaluasi, dan memanfaatkan data
secara optimal. Selain itu, ditemukan adanya
kesenjangan antara kemampuan analisis statistika
dengan pengambilan keputusan berbasis data,
yang menunjukkan bahwa hasil analisis belum
sepenuhnya digunakan sebagai dasar dalam
menentukan keputusan yang tepat. Meskipun
penggunaan teknologi dalam pembelajaran
statistika dapat membantu  meningkatkan
pemahaman mahasiswa, efektivitasnya masih
bergantung pada penguasaan konsep yang
mendasar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
pembelajaran yang lebih kontekstual, aplikatif, dan
terintegrasi untuk meningkatkan pemahaman
statistika, literasi data, serta kemampuan
pengambilan keputusan mahasiswa di era digital.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pemahaman
mahasiswa terhadap statistika masih belum
optimal, terutama dalam aspek pemahaman
konseptual, interpretasi data, serta penerapannya
dalam pengambilan keputusan berbasis data.

Mahasiswa cenderung mampu  melakukan
perhitungan statistik secara prosedural, namun
belum mampu menginterpretasikan hasil analisis
secara kritis dan mengaitkannya dengan konteks
permasalahan nyata. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya tingkat literasi data, di mana mahasiswa
belum sepenuhnya mampu membaca,
mengevaluasi, dan memanfaatkan data sebagai
dasar pengambilan keputusan.

Selain itu, hasil studi menunjukkan adanya
kesenjangan antara penguasaan konsep statistika
dengan kemampuan aplikatif dalam pengambilan
keputusan. Literasi data terbukti menjadi
penghubung penting antara pemahaman statistika
dan kualitas keputusan yang dihasilkan. Namun,
keterbatasan dalam kemampuan interpretasi data
menyebabkan  mahasiswa  kesulitan  dalam
menghasilkan keputusan yang tepat dan berbasis
data.

Di sisi lain, pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran statistika memberikan peluang untuk
meningkatkan pemahaman mahasiswa, terutama
dalam hal visualisasi dan analisis data. Meskipun
demikian, penggunaan teknologi harus diimbangi
dengan penguatan pemahaman konsep agar tidak
hanya bersifat prosedural.

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam
pembelajaran statistika melalui pendekatan yang
lebih kontekstual, aplikatif, dan terintegrasi dengan
literasi data serta pengambilan keputusan.
Penggunaan metode pembelajaran berbasis kasus,
pemanfaatan data nyata, serta integrasi teknologi
pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif
dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa.
Dengan demikian, diharapkan mahasiswa mampu
mengembangkan kemampuan statistika yang tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga mampu
mendukung literasi data dan pengambilan
keputusan di era digital.
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